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Abstract: This article studied the creative dance model implementation in dance teaching for 
PGSD students, this article is formulated so that (1) PGSD Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
students know how to create children dance, (2) PGSD Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
students can create children dance by using creative dance model, (3) in the creation process, PGSD 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa students can develop their creative idea, (4) PGSD students 
become active, creative, and innovative students in the process of creating children dances. 
Additionally, this article also aims at analyzing the role of creative dance model in the creation of 
children dance in Dancing Art teaching. The creative dance model is often referred to as creation 
model. The approach used in this research is qualitative research which applied a descriptive 
analysis method aimed at describing, summarizing various conditions, various situations, or various 
social reality phenomena in the community. The data collection was conducted by means of 
observation, interview, and documentation. The product of this research would be a teaching model 
that can be used as a guide or manual in the process of construction and exploration of children 
dance to be used by PGSD students, especially PGSD Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
students. 
Keywords: creative model, children dance creation, PGSD students. 
 
PENDAHULUAN 
Seni dan pendidikan merupakan dua hal 
yang saling terkait karena didalam keduanya 
selalu terjadi interaksi antara manusia dan 
manusia, serta manusia dengan alam 
sekitarnya. Salah satu cabang seni adalah seni 
tari yang merupakan bagian dari hasil 
kebudayaan manusia. Sejak zaman dahulu 
seni tari mempunyai peranan sangat penting, 
baik sebagai sarana upacara keagamaan, adat 
istiadat, dan acara-acara ritual lainnya. Pada 
saat seni tari diajarkan dari pendidikan dasar, 
menengah, sampai pendidikan tinggi hal 
tersebut diharapkan mampu melahirkan 
manusia yang cerdas dan berpengetahuan, 
juga mendidik manusia berjiwa dan 
berkarakter sosial, berwatak atau berbudi 
pekerti luhur serta melatih perkembangan 
aspek motorik. 
Pendidikan seni memiliki peranan dalam 
pembentukan pribadi siswa yang harmonis 
antara logika, etika, rasa estetis dan artisik 
dalam pengembangan kreativitas, dan dalam 
penumbuhan kesadaran dan kemampuan 
berapresiasi terhadap keragaman budaya 
(Masunah, 2004: 123). Pendidikan tari 
mempunyai tujuan utama yaitu membantu 
siswa untuk dapat menemukan hubungan 
antara tubuhnya dengan seluruh eksistensinya 
sebagai manusia. Dengan demikian 
pendidikan seni tari berfungsi sebagai 
alternatif pengembangan jiwa siswa menuju 
kedewasaannya. Melalui penekanan 
kreativitas, siswa diberi kesempatan yang 
seluas-luasnya di dalam proses pengungkapan 
gerak tarinya, sehingga hasil akhir bukanlah 
merupakan tujuan utama. Yang penting 
melalui kegiatan kreatif dan ekspresif, mereka 
mendapat latihan atau pengalaman untuk 
mengembangkan cara merasa, cara berfikir 
dan cara memahami serta keterampilan dalam 
melihat dan menyelesaikan persoalan tentang 
diri atau lingkungannya. 
Seni tari dalam dunia pendidikan, 
khususnya pendidikan Sekolah Dasar, 
mempunyai dampak yang positif, bukan saja 
bagi upaya pelestarian seni tari, akan tetapi 
juga untuk kepentingan pendidikan itu 
sendiri. Sesuatu obyek yang sangat menarik 
perhatian siswa, akan sangat mempengaruhi 
pembentukan pola pikir siswa setelah menjadi 
manusia dewasa. Begitu pula penanaman 
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nilai-nilai atau budi pekerti melalui berbagai 
cara (termasuk melalui seni tari), paling 
efektif apabila dimulai sejak dini, remaja 
sampai dewasa (Sujamto 1992: 98-98). 
Pendidikan seni tari menanamkan pengaruh 
yang bermanfaat dari kegiatan menari kreatif 
terhadap pembentukan kepribadian siswa, 
bukan untuk menciptakan tarian-tarian untuk 
pertunjukan (Depdikbud, 1999: 180). 
Kepentingan dalam mewujudkan 
pembelajaran tari di sekolah tentunya harus 
didukung oleh berbagai pihak, baik dari 
sekolah, kepala sekolah, guru, lingkungan 
bahkan orang tua. Sarana prasarana, media 
hingga metoda pembelajaran yang tepat juga 
turut berkontribusi dalam suksesnya 
pelaksanaan pembelajaran dan pelatihan tari 
didalam intrakulikuler maupun 
ekstrakulikuler. Saat ini kemampuan atau 
keahlian dalam menciptakan tari anak tidak 
hanya harus dikuasai oleh seniman atau 
tenaga ahli dibidang seni tari saja, namun juga 
sudah harus dikuasai oleh guru di Paud, TK 
dan juga SD. Maka dari itu pendidikan seni 
tari sudah mulai dikenalkan juga diajarkan di 
perguruan tinggi di setiap jurusan Paud, TK 
dan juga SD. Hal ini diharapkan agar guru-
guru SD dapat menguasai seluruh aspek 
pembelajaran terpadu di kurikulum 13 yang 
salah satunya adalah tari pada mata pelajaran 
SBdP maupun pelatihan tari pada 
ekstrakulikuler di sekolah. 
Metode kreatif adalah metode untuk 
mentransfer kemampuan mencipta karya tari 
khususnya karya tari anak. Metode ini sudah 
diimplementasikan di berbagai usia, seringnya 
pada usia Paud, TK dan SD namun belum 
untuk perguruan tinggi. Maka metoda ini 
dianggap penting harus dikuasai oleh 
mahasiswa jurusan SD agar ketika di 
dilapangan nantinya mahasiswa mampu 
mencipta karya tari sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan dari siswa dan 
lingkungan pendukungnya. Metode yang 
sering digunakan untuk anak usia dini hingga 
kelas rendah biasanya menggunakan metode 
Creative sedangkan untuk kelas tinggi 
biasanya menggunakan metode Imitative, 
Imitative digunakan pada siswa kelas tinggi  
karena pada anak usia tinggi imajinasi dan 
gagasannya sudah tidak sebebas anak usia 
dini, mereka mulai mengalami pemudaran 
dan penciutan ruang kreatif karena dengan 
banyaknya informasi yang masuk kedalam 
otak sehingga menyebabkan otak memiliki 
fokus yang berbeda dan keluar dari ruang 
imajinasi, begitu pula dengan mahasiswa 
PGSD. 
Dari latar belakang permasalahan 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, 
mahasiswa PGSD belum terbiasa dan mampu 
dengan proses Creative dalam menciptakan 
karya tari anak khususnya anak SD, 
mahasiswa PGSD mampu mengikuti proses 
Imitative namun belum memiliki kepercayaan 
diri dalam mengeksplorasi dan mengkontruksi 
gerakan, kemudian mahasiswa PGSD belum 
pernah secara langsung terjun ke SD untuk 
malakukan pelatihan karya tari yang telah 
mereka garap. Maka dari itu pada artikel yang 
berjudul Implementasi Model Creative pada 
Pembelajaran Seni Tari di PGSD UST 
bertujuan agar mahasiswa ini akan jadi lebih 
berani dan percaya diri dalam bergerak dan 
mencipta karya tari anak. 
 
METODE  
Jenis penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, tekhnik 
pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (penggabungan), analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna daripada 
generalisasi (Sugiyono, 2007: 1). Artikel ini 
bertujuan untuk mengungkapkan proses 
Implementasi Model Pembelajaran Creative 
sebagai pedoman dalam Proses Penciptaan 
Karya Tari Anak pada Mahasiswa PGSD 
UST. 
Menurut Bungin (dalam Kristiati, 2015: 
24) penelitian kualitatif menggunakan metode 
deskriptif kualitatif bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkaskan berbagai 
kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 
fenomena realita sosial yang ada di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian, 
dan berupaya menarik realita tersebut ke 
permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 
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model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, 
situasi, atau fenomena tertentu. Penelitian 
deskriptif menurut Nasution (2003, hlm. 24) 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengadakan deskripsi untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang situasi-situasi 
sosial. Pemilihan subjek penelitian 
berdasarkan teknik pengambilan purpose 
sampling. Purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan seleksi 
khusus yang didasarkan atas tujuan dan 
pertimbangan tertentu dari peneliti sesuai 
dengan prasarat sampel yang ditentukan. 
Beberapa kriteria dalam menentukan populasi 
dan sample adalah 1) Mahasiswa PGSD UST 
semester 7, 2) 1 Mahasiswa perwakilan dari 3 
Kelas Tari, 3) 1 Kelompok Tari kelas B 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dan langkah mendalam dalam 
pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting (kondisi yang alamiah), sumber data 
primer, dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi berperan serta 
(participant observation), wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis data model 
interaktif. Analisis tersebut terdiri atas tiga 
alur kegiaatan yang terjadi secara bersamaan, 
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Data atau 
dokumen yang diperoleh dalam penelitian 
kualitatif perlu diperiksa keabsahannya. 
Menurut Maleong (2007: 173) ada empat 
macam standar atau kriteria keabsahan data 
kualitatif, yaitu; (1) derajat kepercayaan 
(credibility), (2) keteralihan (transferability), 
(3) kebergantungan (dependability), dan (4) 
kepastian (confirmability). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan model Creative dapat dijadikan 
sebagai salah satu pedoman mahasiswa PGSD 
UST dalam menciptakan karya tari kreasi 
untuk anak usia sekolah dasar. Model 
pembelajaran tari Creative di jurusan PGSD 
UST baru saja diimplementasikan kurang 
lebih selama 2 tahun berturut-turut dari tahun 
2016 sampai dengan tahun 2018, namun tanpa 
panduan khusus hanya sebatas teori dan 
instruksi dari dosen pengampu mata kuliah. 
Sebenarnya sudah banyak metode yang 
digunakan guru maupun dosen untuk 
menciptakan karya tari, tapi belum untuk 
mahasiswa jurusan PGSD. 
Saat ini seni tari tidak hanya menjadi 
kegiatan ekstrakulikuler namun juga masuk 
kedalam pembelajaran intrakulikuler 
dimuatan pelajaran SBdP atau juga muatan 
lokal dibeberapa sekolah. Sebagai seorang 
guru SD salah satu kemampuan motorik yang 
harus dikuasai adalah tari, namun 
pertanyaannya apakah seorang guru SD 
dengan latar belakang pendidikan lulusan 
pendidikan dasar harus menjadi penari dulu 
baru bisa mengajarkan tari kepada siswanya? 
Atau haruskah mahasiswa menguasai banyak 
tarian terlebih dahulu baru bisa menciptakan 
karya tari anak. Jawabannya tentu saja tidak, 
maka disinilah metode Creative pada 
umumnya yang dapat membantu mahasiswa 
PGSD sebagai calon guru SD untuk dapat 
bergerak kreatif dan menciptakan karya tari 
anak khususnya anak usia SD. 
Kemampuan paling dasar yang harus 
dimiliki oleh mahasiswa calon guru sekolah 
dasar dalam menciptakan tari adalah 
keberanian dan kepercayaan diri dalam 
bergerak kemudian menyusul konsep ide dan 
konsep gerak serta komposisi tari anak. 
Banyak orang awam diluar sana baik 
masyarakat biasa atau mahasiswa bukan 
jurusan tari beranggapan bahwa menari itu 
sulit, butuh keahlian khusus, butuh waktu 
yang lama untuk bisa menjadi penari, hanya 
mahasiswa lulusan tari atau mereka yang 
terlatih disanggar yang mampu menciptakan 
tari dan tentunya juga berperan sebagai penari 
pula. Anggapan tersebut merupakan proyeksi 
yang diperlihatkan dikehidupan sehari-hari, 
bagaimana tari selalu indah dilihat, kemudian 
memiliki makna serta pesan tertentu yang 
ingin diungkapkan oleh si penari kepada 
penonton, dan tari selalu rapi, rampak dan 
memiliki nilai estetika yang tinggi. Hal inilah 
yang menjadikan setiap orang jadi takut untuk 
menciptakan sebuah karya tari anak. 
Begitu pula yang terjadi pada 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah seni 
tari di jurusan PGSD semester 7. Seni tari 
adalah salah satu mata kuliah wajib yang 
harus ditempuh disemester 7. Keterampilan 
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umum yang diharapkan dari pembelajaran 
mata kuliah seni tari adalah mahasiswa 
mampu menunjukkan kinerja mandiri, 
bermutu, dan terukur berdasarkan ajaran 
Tamansiswa, sedangkan keterampilan khusus 
yang harus dikuasai adalah mahasiswa 
mampu menciptakan, serta memeragakan tari, 
kemudian mahasiswa mampu menerapkan 
dan melestarikan budaya Nasional. Hal ini 
sudah disebutkan di pedoman rencana 
pembelajaran semester. Langkah awal dalam 
menciptakan karya tari anak adalah 
menjelaskan secara teoritis terlebih dahulu 
kepada mahasiwa apa itu tari anak, kemudian 
komposisi tari anak, baru kemudian 
menggunakan metode Creative untuk 
menciptakan karya. 
Menurut Sari (2016, 24) metode 
Creative adalah sebuah Model pembelajaran 
tari, sebuah cara untuk mengaktifkan ruang 
pengembangan ide kreatif anak dalam 
mengaktualisasikan dirinya melalui 
kebebasan bergerak berekspresi dan berkreasi 
begitu pula yang diterapkan peneliti pada 
pembelajaran seni tari pada mahasiswa PGSD 
UST. Tari kreatif mampu mengembangkan: 
aspek psikomotor (siswa bergerak dalam 
upaya mengekspresikan imaji kreatifnya 
melalu tubuhnya), Aspek kognitif (proses 
siswa berpikir dan mempertanggung 
jawabkan bentuk gerak) dan aspek afektif 
(keberanian, inisiatif, kerjasama kelompok 
dan tanggung jawab). Ada tahapan  yang 
harus dipedomani mahasiswa untuk dapat 
menciptakan karya tari kreatif yakni: 1) 
Observasi, 2) Stimulasi, 3) Eksplorasi, 4) 
Konstruksi, 5) Evaluasi dan 7) Presentasi 
 
Implementasi Model Creative pada 
Pembelajaran Seni Tari di PGSD UST 
Kreativitas berarti mencipta, yaitu 
membuat sesuatu yang berbeda baik bentuk, 
susunan atau gaya dari yang lazim dikenal 
orang. Kreatif juga dapat diartikan seseorang 
yang selalu berkreasi dan menciptakan suatu 
hal yang baru, sedangkan pengertian berkreasi 
itu sendiri adalah membuat sesuatu yang 
sebelumnya belum ada menjadi ada. Dengan 
demikian, kreativitas dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk mencipta suatu produk 
baru antara unsur-unsur yang ada.  Kreativitas 
juga dapat diartikan kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan 
orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan 
untuk mengelaborasi suatu gagasan 
(Munandar dalam Purworujito, 2013:8). 
Kreativitas juga menyangkut tentang kesenian 
tari, yakni kemampuan dalam 
mengungkapkan bentuk maupun isi tari, dan 
menyajikan secara baik sesuai dengan kriteria 
dari tari yang bersangkutan (Jazuli dalam 
Liuvivi, 2011: 18). 
Pembelajaran kreativitas tari khususnya 
di pendidikan Sekolah Dasar (SD) akan 
bermakna bagi siswa apabila mereka aktif 
dalam proses pembelajaran mencari dan 
selalu mencoba sendiri materi pembelajaran 
yang mereka perlukan. (Maslow dalam 
purworujito, 2013: 7) menyatakan sifat kreatif 
nyaris memiliki arti sama dengan kesehatan, 
aktualisasi diri dan sifat manusiawi yang 
penuh. Tari kreatif di Sekolah Dasar 
merupakan sebuah konsep pembelajaran yang 
menekankan pada kebebasan anak untuk 
mengembangkan kreativitas dan potensinya 
sehingga anak mampu menggagas, mencipta, 
dan menyajikan karya tari sesuai tingkat 
perkembangannya. Karena pembelajaran seni 
di sekolah tidak bertujuan untuk menjadikan 
siswa sebagai seorang seniman melainkan 
lebih kepada tujuan pendidikan serta lebih 
menekankan siswa untuk mempunyai 
pengalaman dalam bereksplorasi dan 
mengekspresikan pengalaman- 
pengalamannya melalui gerak. 
Bagi anak anak di usia sekolah dasar, 
kreatif adalah bagian dari kehidupan yang 
berhubungan dengan kemampuan individu 
untuk mengaktualisasikan gagasannya. 
Kemampuan tersebut bisa berupa 
keterampilan, daya khayal atau imajinasi, 
ataupun kemampuan seseorang dalam 
memecahkan suatu masalah. Kegiatan kreatif 
ini juga merupakan suatu kegiatan yang 
mendorong daya cipta peserta didik untuk 
menemukan hal-hal yang baru dengan 
pengalaman  langsung peserta didik dalam 
proses pembelajaran seni tari di dalam kelas. 
Untuk menemukan hal-hal baru ini tentu tidak 
akan muncul tiba-tiba tanpa diberikannya 
stimulus atau rangsang awal yang diberikan 
oleh guru. Rangsang awal merupakan suatu 




    361 
JURNAL TAMAN CENDEKIA VOL. 03 NO. 02 DESEMBER 2019  
kegiatan yang membangkitkan fikir dan 
semangat, khusunya dalam memotivasi anak 
untuk gemar menari. Berbagai rangsangan 
yang dapat  memotivasi anak bergerak kreatif 
yaitu rangsang auditif, visual, gagasan, dan 
rabaan atau kinestetik (Masunah, 2012:10). 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
yakni penelitian yang berjudul Implementasi 
Pembelajaran Tari Kreatif dalam 
Meningkatkan Kreativitas Anak 
Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Luar Biasa 
Ganda (Slb-C-G) “Daya Ananda” Yayasan 
Sayap Ibu Cabang Daerah Istimewa 
Yogyakarta (Sari, 2016) yang akhirnya 
merekonstruksi model Creative Dance, ada 
beberapa langkah yang harus dilakukan untuk 
mencipta karya Tari Kreatif untuk mahasiswa 
PGSD berkebutuhan khusus, anak usia dini 
dan anak usia Sekolah, yang kemudian akan 
peneliti uji coba kepada mahasiswa PGSD 
UST, berikut langkah-langkahnya : 
a. Observasi / Identifikasi 
Observasi / Identifikasi merupakan 
kegiatan awal yang mendahului proses 
assesment. Identifikasi adalah kegiatan 
mengenal atau menandai sesuatu, yang 
dimaknai sebagai proses penjaringan atau 
proses menemukan anak apakah 
mempunyai kelainan/masalah, atau proses 
pendektesian dini. Identifikasi didalam 
seni tari dapat dibagi menjadi 3 yakni 
Penyaringan (Screening Identification) 
dan Pengelompokkan (Grouping 
Identification) dan Proses (Processing 
Identification). Menurut Swassing dalam 
Habibi dalam Sari (2018: 11), identifikasi 
mempunyai dua konsep yaitu konsep 
penyaringan (screening) dan identifikasi 
aktual (actual identification). Di dalam 
konsep identifikasi seni tari, identifikasi 
merupakan langkah awal dan sangat 
penting untuk menandai bagian dan aspek 
terpenting dari kemampuan anak untuk 
melakukan kegiatan tari kreatif atau 
menggunakan Creative Metods terhadap 
anak ataupun siswa begitu pula pada 
mahasiswa PGSD. 
Langkah pertama dikelas pertemuan 
pertama dan kedua dimulai dengan cara 
mengabsensi atau melakukan screening 
mahasiswa PGSD dengan mengenal nama 
masing-masing peserta didik di semester 7 
beserta karakternya masing-masing. 
Kemudian, mengobservasi serta 
mengidentifikasi mahasiswa didalam 
kelas, setelah itu dari jumlah 45 
mahasiswa dalam satu kelas dibagi 
menjadi 5 kelompok yang masing-masing 
kelompok berisi 8 mahasiswa. Setelah itu 
dilakukan proses pembelajaran 
pemjelasan teks dan konteks tari secara 
umum dan khusus. Pada penelitian ini 
diambil 1 mahasiswa 1 kelompok (terdiri 
dari 9 mahasiswa) dari 5 kelas 
b. Stimulasi 
Pada tahap ini guru atau pelatih akan 
memberikan arahan dan memberikan 
penjelasan mengenai tema apa yang akan 
dijelajah bersama. Memberikan atau 
memilih stimuli yang dapat 
membangkitkan motivasi atau inspirasi, 
fantasi, imajinasi dan daya kreativitas 
anak. Menurut Milyartini dkk dalam Sari, 
(2016, 10) setelah mengalami 
pengembangan Stimuli ada 6 yaitu: 1) 
Auditory Stimuli (Rangsangan 
Pendengaran, yaitu rangsangan yang bisa 
ditangkap oleh indera pendengar atau 
telinga). 2) Visual Stimuli (Rangsang 
penglihatan, yaitu rangsagan yang bisa 
ditangkap dengan indera pengihatan atau 
mata). 3) Ideational Stimuli (Rangsangan 
fikiran yaitu rangsangan yang bersumber 
dari alam fikiran manusia). 4) Emotional 
Stimuli (Rangsangan perasaan yaitu 
rangsangan yang bersumber pada 
perasaan manusia, seperti rasa sedih, rasa 
gembira, terharu dan lain-lain.). 5) 
Kinestetic Stimuli, (Rangsangan kinestic 
dilakukan melalui pengungkapan gerak 
secara sederhana untuk distilisasi, dan 
disempurnakan). 6) Feeler Stimuli, 
(Rangsangan peraba dilakukan dengan 
cara meraba suatu tekstur benda untuk 
diungkapkan menjadi gerak tari).  
Pada tahap stimulasi ini biasanya akan 
dilaksanakan dipertemuan ke 3 dan ke 4, 
mahasiswa akan diberikan auditory dan 
visual stimuli untuk membantu mahasiswa 
memancing mengeluarkan ide dan 
gagasan gerak ke ruang imajinatif 
mahasiswa tersebut. Dari proses stimulasi 
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ini, mahasiswa yang sebelumnya diam 
karena malu atau diam karena memang 
badannya kaku karena jarang bergerak 
akan serta merta, mau tidak mau 
menggerakkan badannya. Pada tahapan 
stimulasi ini juga dapat dilakukan olah 
tubuh untuk membantu melemaskan 
tubuh, melemaskan otot-otot membantu 
merespon wiraga dan wirasa. Proses yang 
dilakukan di laboratorium tari milik UST 
ini membantu mahasiswa untuk fokus 
dengan prosesnya karena didukung oleh 
fasilitas yang sesuai dengan standart ruang 
latihan tari. 
c. Eksplorasi 
Eksplorasi gerak maksudnya adalah 
bebaskan anak atau mahasiswa untuk 
menjelajah, berkreasi dan bergerak. Jika 
dalam penciptaan tari pekerjaan biasanya 
dimulai dengan improvisasi yang 
dilakukan untuk memperoleh gerakan-
gerakan baru yang segar dan spontan, 
maka pada penataan tari usaha dimulai 
dengan eksplorasi atau penjelajahan 
gerak, yakni pencarian secara sadar 
kemungkinan-kemungkinan gerak baru 
dengan pengembangan dan mengolah 
ketiga elemen dasar gerak; waktu, ruang 
dan tenaga. Sekalipun demikian baik pada 
penciptaan maupun pada penataan tari 
kedua proses awal ini sesungguhnya dapat 
saling membantu. (Soedarsono dalam 
Sari, 2016; 40) 
Pada tahapan eksplorasi biasa nya 
dilakukan pada pertemuan 3, 4, 5, dan 6 
seirama dengan tahapan stimulasi, 
prosesnya setelah mendapatkan stimulasi 
berupa audio visual atau kinestetik 
stimuli, mahasiswa mulai menjelajah dan 
mencari gerak sesuai dengan stimuli yang 
dibrikan dan tema yang sudah ditentukan. 
Pada tahapan ini mahasiswa PGSD akan 
dilatih berfikir, berimajinasi, 
bereksplorasi, belajar dengan giat untuk 
memaksimalkan kecerdasan diri, 
kecerdasan tubuh (Motorik Kasar dan 
Halus) dan kecerdasan logika. 
Mengaktifkan kerja otak kiri dan otak 
kanan, mengeluarkan ide dan gagasan 
serta kemampuan dalam bergerak dan 
berekspresi sesuai tema dari Creative 
Dance. Dosen, guru/ fasilitator pada tahap 
ini hanya berperan sebagai  riviewer yang 
memperhatikan kegiatan anak, bersiap 
jika ada anak yang bertanya atau 
mengalami kesulitan juga memiliki hak 
untuk mengoreksi dan membimbing. 
d. Konstruksi (pembentukan) 
Pada tahap ini adalah tahap proses 
koreografi dengan komposisi tari. 
Koreografi yang diimplementasikan 
dikelas adalah koreografi dengan gerak 
yang disesuaikan dengak karakteristik 
siswa. Koreografi didukung oleh 
komposisi tari yang dalam hal ini peneliti 
menyebutnya dengan Komposisi Tari 
Anak. Komposisi tari anak terdiri dari 1) 
Tema, tema yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa kelas rendah dan kelas 
tinggi atau jika masuk kedalam materi 
SBdP maka disesuaikan dengan materi 
tematiknya, 2) Koreografi berupa karya 
kreatif atau karya imitatif. (kreatif untuk 
siswa kelas rendah, imitiatif untuk siswa 
kelas tinggi), 3) Pola Lantai, pola lantai 
yang dibuat disesuaikan dengan 
kemampuan dan karakteristik siswa. 4) 
Kostum pada tari kreatif anak biasanya 
disesuaikan tema tarian (kostum disini 
tidak harus selalu sewa namun bisa dibuat 
sekreatif guru, orang tua dan volunteer), 
5) Tata Rias pada tari anak jika rias 
karakter disesuaikan dengan tema tarian 
namun jika make up tari rias cantik maka 
sebaiknya rias tari cantiknya disesuaikan 
dengan karakter “ANAK” tidak mengikuti 
karakter rias wajah “DEWASA, 6) 
Properti yang digunakan pada tari anak 
hanya digunakan jika tema tarian tersebut 
membutuhkan properti. 7) Musik pada tari 
anak hendaknya  berirama riang dan 
menyenangkan atau bisa disesuaikan 
dengan tema. 8). Setting Panggung pada 
tari anak hendaknya memanfaatkan 
sekolah, alam, taman ataupun tempat 
bermain. Setiap lokasi bisa dijadikan 
sebagai panggung. 
Sesuai dengan materi RPS mahasiswa 
pada pertemuan ke 3, 4, 5, 6, akan 
melakukan proses setor gerak hasil dari 
eksplorasi. Disetiap pertemuan mahasiswa 
akan menyetorkan gerak 2 x 8 yang 
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kemudian secara berkelompok akan 
dijahit dengan anggota yang lain sehingga 
menjadi kara tari kreasi yang akan 
dipresentasikan dipertemuan ke 7. Tahap 
selanjutnya adalah menambahkan musik, 
kemudian kostum, make up, pola lantai, 
properti jika digunakan dan setting 
panggungnya. Maka kemudian di tahap 
kontruksi ini dipertemuan ke 7 dan 8 
karya sudah dapat ditampilkan dikelas dan 
diimplementasikan melalui proses imitatif 
di sekolahpada pertemuan ke 11. 
e. Evaluasi (Refleksi) 
Tahapan berikutnya adalah evaluasi 
dengan melakukan refleksi dan revisi serta 
mengoreksi bagian-bagian kecil dari tari 
kreatif ini sebelum akhirnya ditampilkan 
di kelas sebagai materi tugas UTS dan di 
sekolah sebagai materi Tugas UAS. 
Tahapan evaluasi pertama dilaksanakan 
dipertemuan ke-3 hingga ke -6 ini ketika 
mahasiswa melakukan materi eksplorasi 
dalam bentuk setor gerak sebagai evaluasi 
nilai proses individu, lalu kedua evaluasi 
dan refleksi dilakukan dipertemuan ke-7 
dengan materi evaluasi karya kotor yang 
dipertemuan ke-8 akan di presentasikan 
sebagai nilai UTS. Dosen mata kuliah seni 
tari disini berperan memberikan arahan, 
masukan, dan mengoreksi memberi 
masukan pada tari tersebut. Jika ada yang 
harus direvisi maka sebelum karya 
tersebut turun ke Sekolah tarian tersebut 
sudah harus diperbaiki. 
f. Presentasi 
Presentasi adalah bagian dimana 
mahasiswa menampilkan hasil karyanya 
di hadapan dosen setelah mendapatkan 
revisi dari tahapan evaluasi. Ada 2 
presentasi kelompok selama pembelajaran 
yakni pertama presentasi di ruang 
laboratorium tari yang kemudian 
dijadikan presentasi untuk UTS dan yang 
kedua presentasi hasil karya mahasiswa 
berupa tari anak di sekolah yang 
kemudian dijadikan karya tugas UAS. 
Metode yang digunakan mahasiswa untuk 
mentransfer gerak kepada anak-anak di 
sekolah dengan menggunakan Model 
Imitative, namun jika anak-anak merasa 
kesulitan dengan gerak bentuk hasil karya 
mahasiswa tersebut maka diperbolehkan 
untuk menggunakan model Creative ini 
untuk di mix dengan model Imitative.  
Dari keseluruhan proses pembelajaran tari 
kreatif menurut Laban dalam Dewi (2013: 9), 
tari pendidikan menekankan kepada 
pembelajaran kreatif dan tidak berorientasi 
kepada hasil akhir yang berupa produk 
pertunjukan namun menekankan kepada 
proses belajar kreatif. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh 
dari penelitian implementasi model 
pembelajaran Creative sebagai pedoman 
dalam penciptaan karya tari anak pada 
mahasiswa PGSD UST yakni metode 
Creative efektif membantu mahasiswa dalam 
menciptakan karya tari anak usia sekolah 
dasar, mahasiswa memiliki kepercayaan diri 
dalam menciptakan karya tari anak, selain itu 
metode Creative ini juga membantu 
mahasiswa dalam mengembangkan 
pendidikan karakter baik ke mahasiswa itu 
sendiri juga kepada siswa Sekolah dasar yang 
mendapatkan materi karya tari tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan peneliti memberikan saran 
kepada mahasiswa PGSD untuk lebih percaya 
diri dalam menciptakan karya tari anak, 
harapannya agar metode Creative ini dapat 
bermanfaat untuk Mahasiswa PGSD, guru 
maupun instansi terkait dalam menciptakan 
karya tari anak. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Depdikbud. 1999. Konsep Pendidikan 
Kesenian, Panduan Tekhnis sebagai 
Pelengkap Penataran Pendidikan 
Kesenian bagi Guru Taman Kanak-
Kanak dan Guru SD di DKI Jakarta. 
Jakarta: Depdikbud. 
Dewi, M.S. 2013. Bunga Rampai: Dimensi 
Kreatif Dalam Pembelajaran Seni 
Tari. Jakarta: Pascaikj. 
Hidajat, R. 2013. Kreativitas Koreografi. 
Malang: Surya Pena Gemilang. 
Keputusan Presiden No. 77/P tahun 2007 
pasal 3 ayat 1. Persamaan hak dalam 
menerima pendidikan. 




    364 
JURNAL TAMAN CENDEKIA VOL. 03 NO. 02 DESEMBER 2019  
Kristiati, Y. 2015. Faktor -  faktor 
penghambat Dalam Pembelajaran 
Seni Tari SMP Negeri 1 Patuk 
Gunungkidul. Fakultas Bahasa dan 
Seni. UNY: tidak diterbitkan 
Liuvivi, A. 2011. Peningkatan Kreativitas 
Siswa Melalui Permainana Cipta Gerak 
dalam Pembelajaran Seni Budaya di 
SMPN 2 BOJA Kabupaten Kendal. 
UNNES Semarang: tidak diterbitkan 
Maleong, L..J. 2007. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Masunah, J. 2004. Berbagai Pengalaman 
Lapangan di Tingkat Sekolah Dasar dan 
Menengah. Surakarta. Pusat Studi 
Budaya dan Perubahan Sosial, 
Universitas Muhammadyah Surakarta. 
Masunah, J. 2012. Tari Pendidikan. Bahan 
Ajar Mata kuliah. Universitas 
Pendidikan Indonesia. Bandung: UPI 
press. 
Miles, M. & Huberman, A.M. 1992. Analisis 
Data Kualitatif. Editor: Rohendi Tjejep. 
Jakarta: Universitas Indonesia Press. 
Nasution. 2003. Metode Research (penelitian 
ilmiah). Jakarta: Bumi Aksara 
Purworujito. 2013. Peningkatan Kreativitas 
Siswa melalui Pembelajaran Eksplorasi 
Gerak Tari dengan Pendekatan 
Cooperative Learning Model Jigsaw 
pada Siswa Kelas VIII C Semester 1 
SMPN 2 Girisubo Gunung Kidul tahun 
Ajajaran 2012/2013. UNY Yogyakarta: 
tidak diterbitkan 
Sari, D.I.P. 2016. Implementasi Pembelajaran 
Tari Kreatif Dalam Meningkatkan 
Kreativitas Anak Berkebutuhan Khusus 
Di Sekolah Luar Biasa Ganda (Slb-C-
G) “Daya Ananda” Yayasan Sayap Ibu 
Cabang Daerah Istimewa Yogyakarta. 
UST Yogyakarta: tidak diterbitkan. 
Sugiyono. 2007. Memahami Penelitian 
Kualitatif. Bandung: CV Alfabeta. 
Sujamto. 1992. Wayang dan Budaya Jawa. 
Semarang: Dahara Prize. 
